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ABSTRAKS

Seorang petam dalam mengelola lahan pertaniannya 1nemerlukan suatu
usahatam yang tepat, maka petani hendaknya menentukan usahatan apa yang
sesual dengan lahan kering yang dimilikinya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  seberapa besar perbedaan pendapatan yang diperoleh petani antara
scbelum dan sesudah berusahatani tcbu pada lahan kering vang dimilikinva.
Penelitian imi dilaksanakan di Desa Patemon, Kecamatan Tanggul, Kabupaten
Jember mulai tanggal 4 september 2000 sampai 29 Mei 2001. Metode peneliban
yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif Responden penelitian
ditentukan secara proportional random sampling berdasarkan luas lahan yang
dimiliki dengan kriteria yang memiliki luas lahan 0,50 hektar lebih sebanyak 30
petan. Sedangkan metode pengumpulan data vang digunakan adalah metode
angket terbuka dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara pendapatan petani sebelum dan sesudah
berusahatani tebu pada lahan kering. Dengan perhitungan persentase sebelum
usahatani tebu yaitu sebesar 39,62 % dan sesudah usahatani tebu-sebesar 60,38
%, ini menunjukkan kenaikan sebesar 20,76 %. Sedangkan hasil perhitungan t —
test dengan taraf signifikansi 5 % diperoleh t —tabel sebesar 1.671 dengan 1
hitung sebesar 9,279, .

Kata kunci : Pendapatan sebefum usahatani tcbu, Pendapatan sesudah usahatani
tebu.

xil
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan di segala bidang untuk mencapal kemakmuran dan
kemajuan, ternyata juga membawa dampak yang kurang menguntungkan,
terutama pada sektor pertanian. Salah satu conioh, banyaknya lahan perianian
yang subur telah dinbah menjadi kawasan industri, perumahan maupun fapangan
golf, padahal pada sisi lain kebutuhan pangan terus meningkat. Oleb karena ity,
harus ada upaya untuk mencari jalan keluar supaya bencana kelaparan tidak akan
terjadi pada masa depan. Salah satu hal yang dapat dilaku'mn yaitu dengan
mﬁngelnla lahan kering yang selama ini hampir tidak pernah diperhatikan. Lahan
kenng atau tegalan mempunyai potensi yang sangat baik untuk membanty
mengatasi kekurangan pangan dan meningkatkan pendapatan masyarakat.

Wilayah Indonesia mempunyai luas kurang lebih 1919 juta Ha, dimana
69,7 % (133,7 juta Ha) tanahnya cocok untuk pertanian, Sedang luas lahan kering
adalah 13.110.503 Ha. Dilihat dari segi luas maupun potensinya lahan kering
mempunyal peran vang penting, Lahan kering yang digunakan untuk bercocok
tanam, apabila dikelola dengan baik dan benar akan dapat membantu memenuhi
kebutuhan pangan penduduk Indonesia. Tahan kenng juga berfungsi untuk
tataguna air yang mempengaruhi daerah sekitarnya. (Tim Penulis, 1997:1 )

Lahan kering adalah sebidang tanah yang dapat digunakan untuk usaha
pertanian dengan menggunakan atau memanfaatkan air secara terbatas dan
biasanya tergantung dari air hujan. Menurut Rukmana (1995:12) secara alamiah
lahan kering memiliki ciri-ciri sebagai bevikut:

a) Peka terhadap erosi, terutama bila keadaan tanahnya miring atau tidak
tertutup tumbuh-tumbuhan (Vegetasi)

b) Tingkat kesuburannya rendah, baik kandungan unsur hara dan bahan
organik maupun reaksi tanah serta kapasitas tukar kationnya

c) Sifat fisik tanahnya kurang baik, seperti struktur yang padat, lapisan
tanah atas dan lapisan tanah bawah memiliki kelemhaban vang rendah,
sirkulasi udara agak terhambat dan kemampuan menyimpan air relatif
rendah.
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Orang lebih bebas melakukan pemilihan jems tanaman pada lahan kering
daripada lahan sawah yang digenzngi air secara terus menerus. Karena ity, di
daerah tegalan banyak dijumpai pertanian yang berancka ragam  pola
penanamannya. Masalah utama yang peniing adalah penatazn penanaman atau
rotasi penanaman. Menurut Tohir (1991:32) masalah penatuan penanaman di atas
lahan kering pada dasarnya lebih rumit daripada penataan penzraman di atas
lahan persawahan. Pada lahan persawahan pada umumnya orang kurang banyak
dihadapkan pada masalah kemunduran kesuburan tanah (karenz pengziran vang
cukup dapat mempertahankan kesuburan tanah sawah) sedang pada tanah tegalan
atau lahan kering tidak demikian.

Pembangunan pertanian khususnya pertanian tanaman pangan bertujuan
urtuk meningkatkan produksi, memantapkan swasembada pangan, meningkatkan
pendapatan petani, memperbaiki gizi masyarakat dan memperiuﬁs kesempatan
kerja dengan tetap memelihara kelestarian sumber daya alam. Kebutuhan pangan
yang semakin meningkat akibat pertumbuhan penduduk akan semakin sulit jika
hanya dipenuhi dengan produksi padi. Oleh karena itu, tanaman jagung
merupakan tanaman pokok kedua setelah padi diusahakan agar dapat memenuhi
kebutuhan pangan.

Sudah sejak lama tanaman jagung dibudidayakan oleh petam Indonesia
dan scbagian besar berada pada lahan kering, Menurut pendapat Haryanto
(1995:8-9) “tanaman jagung dibudidayaka. di Indonesia seluas 3 juta hektar
pertahun. Hasil rata-rata nasional sekitar 2,90 ton‘hektar. Varietas unggul bersari
bebas dari petakan percobaan dapat menghasilkan 6-8 ton‘hektar dan tidak
kurang dari 70 % dan seluruh areal tanaman jagung diusahakan pada lahan
tegalan”,

Tanaman jagung sudah diusahakan oleh petani Indonesia dan schagian
besar lahan penanamannya berupa lahan kering. Masalah yang dihadapi petani
dengan keberadaan lahannya adlah pada pemanfaatan air yang hanya bergantung
pada air hyjan. Menunurt pendapat Adisarwanto dan Widyastuti [2000:4) habwa
“masalah utama penanaman jagung di lahan kering adalah kebutuhan air

sepenuhnya tergantung pada curah huan™,
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Setelah pemerintah menetapkan swasembada pangan beras harus
dipertahankan, maka komoditas pertanian non beras secasa bertahap beralih dari
lahan persawahan ke lahan kering. Demikian Juga dengan tanaman tebuw, vang
dari dulu memang dirancang untuk dikembangkan (dibudidayakan! di sawah
dengan segala fasilitasnya, terutama saluran iri gasi sckarang harus berpindah ke
lahan kering. Beberapa penclitian dan kajlan tentang kemungkinan tebu
diusahakan di lahan kering terus dijajagi dengan dilakukannya pengujian-
pengujian yang hasilnya memberikan petunjuk bahwa tanaman tebu memang
layak dikembangkan di lahan kering. Menurut  Soepardi (dalam Sockartawi,
1991:135) budidaya tebu lahan kering sehaiknya diusahakan di dacrah Jawa
den gan alasan :

a) lahan kering yang dieunakan untuk usaha tebu cukup lm s. tanpa harus
MENZEEsET tanaman pangan yang ada,

b) tersedianya tenaga kega vang terampil,

) sarana dan prasarana yang memadai, dan

d) kelembagaan yang berkaitan dengan budidaya tebu sudali cukup mapan,

Upaya budidaya tanaman tebu pada lahan kering berbenturan dengan
kepentingan petani dalam penggunaan lahannya. Menurut petani, hal tersebut
dapat terjadi karena tanaman tebu baru bisa dipanen setahun sekali, sedang
kebutuhan petami terus menerus sepanjang tahun, schingga petani berusaha
menanam tanaman yang lebih cepat menghasilkan dan laku di pasaran,

Tebu sebagai salah satu tanaman perkebunan mempunyai arli  penting
dalam menunjang perckonomian rakyat Tebu sebagai bahan baku industii gula
diharapkan mampu menunjang peningkatan industd  pula di Indonesia., Upaya
peningkatan produksi gula tebu selalu dilakukan karena kebutuhan pula dalam
negen terus meningkat sesuai dengan pertumbuhan penduduk. Produksi gula saat
im belum dapat mencukupi kebutuhan disebabkan oleh peningkatan pertumbuhan
penduduk, sehingga pemerintah harus mengmmpor gula dan Yuar negeri vang

berarti banyak mengpunakan devisa Negars.

—
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Mantapnya produksi gula sekalipns dapat memperbaiki pendapatan
petani, sehingga pada tahun 1975 pemel-;ntah mengeluarkan Inpres No. 9 Tahun
1975 tepatnya pada tanggal 22 April 1975 mengenar TRI (Tebu Rakyat
Intensitikasi). Menurut Mubyarto dan Daryanti (1991:16-17) tujuan utama dari
Inpres tersebut adalah

a) Mengalihkan pengusahaan tebu yang semula berada di tangan Pabrik
Gula dengan sistem sewa, ke tangan petani yang harus mengusahakan
sendiri tanaman tebu di atas lahannya.

b) Memperbaiki penghasilan petani  1ebu dengan  meningkatkan
produktivitas melalui pengelolaan usahatani yang lebih intensif

¢} Menjamin peningkatan dan kemantapan produks: gula.

Berdasarkan Inpres tersebut maka terjadi perubahan yang fundamental
dalam sistem produksi pula di Indonesia. Pengusahaan tebu dilakukan olch petan
sedangkan pabrik gula bertindak sebagai pengolahnya, Untuk mencepad tujuan
vang terkandung dalam Inpres maka, dalam pelaksanaannya ditunjung dengan
kebijaksanaan lain berupa pemberiun kredit kepada petani peserta, sistem bagi
hasil, bimbingan teknis budidaya tebu, rehabilitasi dan pembangunan pairik gula
serta perluasan areal tebu baik di lahan persawahan maupun dh lahan kering yang

ada di Jawa maupun di luar Jawa.

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan pada penelitian ini adalah - © Scberapa besar perbedaan
pendapatan petani sebetum dan sesudah berusahatani tebuy pada lahan kering di

Desa Patemon Kecamatar Tanggul Kabupaten Jember musim tanam 1999/2000”

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah : “Ingin mengetahui  seberapa besar
perbedaan pendapatan petani sebelum dan sesudah berusahatan tebu pada lahun

kering di Desa Patemon Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember musim tanam
1999/2000
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1.4 Manfaat Penelitian .

Mantfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah :

4. Bag petam, diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam memilih
cabang usaha vang lebih menguntungkan.

b. Bagl Perguruan Tinggi, merupakan salah satu perwujudan dari TRI Dharma
Perguruan Tinggi yaitu pengembangan ilmu pengetahuan dan pengabdian
kepada masyarakat.

¢. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan,

pengalaman dan pengetahuan,
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1. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan di bahas beberapa teori  yang mendukung {entang
pembangunan pertanian, produksi pertanian, pendapatan usahatani, biaya produksi

pertanian dan potensi pembudidayaan tebu di lahan kenng perlanian untuk

merumuskan hipotesis penelitian.

2.1 Pembangunan Pertanian

Suatu perckonomian dikatakan mengalami perubahan apabila tingkat
kegiatan ekonom Icbih tinggi dari masa sebelumnya. Kegiatan ckonomi di negara
mhju terpusat disektor industri sedang di negara berkembang seperti !ndonesia
kegiatan ekonominya terpusat pada sektor pertanian. Hal ini bukan berarti negara
berkembang dalam pembangunan vkonominya mengﬂbaikan-. sektor non
pertanian

Pembangunan di bidang pertanian terus melaju dengan pesat seiring
perkembangan Tlmu Pengetahuan dan Teknologi {IPTEK). Bidang pertanian
menuntut perhatian dan kerja keras dari para ahli untuk terus menggali dan
memanfaatkan potensi sumber daya alam yang tersedia baik berupa tanah, air. dan
sumber daya alam yang lain. Pemanfaatan potensi sumber daya alam yang berupa
tanah akan sangat membantu penyediaan lahan untuk usahsa pertanian yang secara
langsung akan dapat meningkatkan produksi pertanian. Sesuai dengan pendapat
Mubyarto (1989:243) bahwa:

Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat secara terpadu, serasi, dan merata sesuai dengan kondisi tanah,
air dan iklim serta tetap memelihara kelestarian kemampuan sumber alam
dan lingkungan hidup serta memperhatikan pola kehidupan masyarakat
setempat. Hal inf sesuai dengan tujuan utama kebijaksanaan pertanian dari
pemenintah yaitu untuk memajukan pertanian, mengusahakan agar pertanian
menjadi lebib produktif dan efisiensi produksi naik dan akibataya tingkat
kehidupan petani menjadi leoih tinggj dan kesejahteraan masyarakat lebih
sempurna.

Y
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Menurut A.T. Mosher (dalam Mubyarto, 1989:231) ada 5 svaraf vang harus
ada dalam pembangunan pertanian yaity :

adanya pasar untuk hasil-hasil usahatani,

teknologi yang senantiasa berkembang,

tersechianya bahan-bahan dan alat-alat produksi secara Jokal,
adanya perangsang produksi bagi petani,

tersedianya pengangkutan yang lancar dan kontinyu.

e e

Apabila salah satu syarat tersebut tidak terpenuhi, maka terhentilah
pembangunan pertanian atau berjalan tapi statis. Selain syarat mutlak tersebut.
ada syaral yang keberadaannya tidak mutlak tetapi kalau ada benar-benar akan
sangat memperlancar pembangunan di bidang pertanian. Syarat tersebut adalah

pendidikan pembangunan,

kredit produksi,

kegiatan gotong royong petani,

perbaikan dan perluasan tanah pertanian,
perencanaan nasional pembangunan pertanian.

LhI-FhL.-J!\J«.—-

Kemajuan dan pembangunan dalam bidang apapun tidak dapat di lepaskan
dari kemajuan teknologi. Menurut A.T. Mosher (dalam Mubyarto, 1989:235)
bahwa “teknologi vang senantinsa berubah sebagal syarat mutlak adanya
pembangunan pertanian. Teknologi dalam hal ini  diartikan sebagai cara-cara
bertani. Teknologi baru diterapkan dalam bidang pertanian selalu dimaksudkan
untuk menaikkan produktifitas apakah tanah, modal atau tenaga kerja”.

Pembangunan pertanian tidak hanya bherorientasi pada salah satu komoditi
pertanian tertentu, akan tetapi sudah waktunya untuk memberikan perhatian pada
komoditi lainnya. Pembangunan produksi perkebunan merupakan salah satu aspek
dalam pembangunan pertanian, khususnya di sub sektor tanaman tebu sebagai
bahan baku gula. Salah satu hal yang dilakukan olch pemerintah dalam kaitannya
dengan pembangunan pertanian adalah peningkatan produksi gula dalam negeri,
Hal ini dilakukan sejalan dengan pertumbuhan penduduk dan untuk menaikkan

pendapatan masyarakat
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2.2 Teori Produksi

Fungsi Produksi dalam iimu -ekunomi adalah suatu fungsi vang
menunjukkan hubungan antara hasil produksi fisik {output) dengan faktor-faktor
produksi (input). Menurut Mubyarto (19%9:69) fungsi produksi dalam bentuk
matematis dirumuskan sebagai berikut:

Y=F(X,X; ... X

dimana : T = Hasil produksi fisik
Xi ... X, = Faktor-faktor produksi

Persamaan tersebut merupakan gambaran yang bersifat sederhana dan
menunjukkan  hubungan input dan output. Persamaan i merupakan  suatu
pernyataan matematik yang pada dasarnya berarti bahwa tingkat produksi suatu
barang tergantung pada jumlah modal, jumlah tenaga kerja, jumlah kekayaan alam
dan teknologi yang digunakan. Jumlah produksi yang berbeda-beda dengan
sendininya akan memerlukan berbagai fakior produksi tersebut dalam jumlah yang
berbeda-beda pula. Misalnya dalam produksi pertanian tebu, maka produksi fisik
dihasilkan oleh bekerjanya beberapa faktor produksi yaitu tanah, modal, dan
tenaga kerja disamping faktor manajemen. Untuk menggambarkan  fungs
produksi ini secara jelas, salah satu faktor produksi dianggap variabel (berubah-
ubah) sedang faktor-faktor produksi lainnya dianggap konstan.

Gambar 1. Fungsi Produksi
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X
Faktor produksi tanah
Sumber: Mubyarto, 198%:69
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Hubungan fungsional seperti digambarkan di atas berlaku untuk semua
faktor produksi (tanah, modal, dan tenaga kerja), disamping faktor keempat
manajemen yang berfungsi mengkoordinir ketiga faktor produksi yang lain
sehingga benar-benar mengeluarkan hasil produksi (output). Teori ckonomi
mengambil satu asumsi dasar mengenai sifat dari fungsi produksi, yaitu semua
produsen dianggap tunduk pada hukum yeng disebut The Law (f Diminishing
Return, Hukum ini berbunyi “ bila satu macam input ditambah penggunaanya
sedang input yang lain tetap, maka tambahan output yang dihasilkan dari sctiap
tambahan satu unit input yang ditambahkan tadi mula-mula menaik, tetap

kemudian seterusnya menurun bila input tersebut terus ditambah”

2.3 Pendapatan Usahatani

Indonesia sebagai salah satu negara agraris menyandarkan kebutuhan
hidupnya pada bidang pertanian. Oleh karena itu, pembangutan pertanian
merupakan syarat mutlak  dalam melaksanakan pembangunan  ckonomi,
mempertinggi produksi dan menaikkan pendapatan petani. Sebagaimana pendapat
Mubyarto ( 1989:193) bahwa:
Pembangunan pertanian berusaha mempertinggi produksi dan pendapaian petan
sebagai langkah yang terarah untuk mencapai kemakmuran masvarakat pedesaan
Sejak Pelita Pertama sampai  sekarang pemerintah masih menitikberatkan pada
sektor pertanian, hal ini disebabkan pendapatan disektor pertanian masih relatif
rendah, lebih-lebih sebagian besar penduduknya bekerja di bidang pertanian.

Pendapatan yang diterima petani dalam satu tahun berbeda dengan petani
lainnya (petani dengan jenis usahatani yang berbeda), Bahkan scorang petani vang
mengusahakan luas lahan yang sama dari tahun ke tahun meneriina pendapatan
yang berbeda, ini sangat tergantung pada kemampuan petani, Berbagai faktor
yang mempengaruhi pendapatan petani diantaranya dengan mengubah scbatas
kemampuan petani, tetapi ada beberapa faktor yang tidak dapat diubah seperti
iklim dan jenis tanah.

Usaha di bidang pertanian sebagai salah satu kewiatan produksi harus
diperhitungkan dan biaya yang dikeluarkan dan penerimaan yang diperoieh.

Selisth antara penerimaan dengan biaya vang dikeluarkan merupakan pendapatan
i : o pndapia
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10

bersih dari kegiatan usahatani. Sesuai dengan pendapat  Soekartawi (1986:76)
bahwa “keberhasilan usahatani dapat dinilai dari besarnya pendapatan yang
diperoleh untuk membanyar semua biaya yang dikeluarkannya. Dengan kata lain
selisth antara total penerimaan yang diperoleh dengan total biava yang
dikeluarkannya merupakan pendapatan bersih petani”. Persamaan untuk
menghitung pendapatan suatu usahatani adalah -

T = TR <TC
TR =P )
'C =TVC+ TFC
di mana
Y = Pendapatan
TR = Total Revenue (Total Penerimaan)
TC = Total Cost (Total Biaya)
P = Harga Satuan Qutput
Q = Total Produksi

TVC = Total Variable Cost (Total Biaya Variabel)

TFC = Total Fixed Cost (Total Biaya Tetap)

Pendapatan usahatani dapat dibedakan menjadi dua yaitu pendapatan kotor
dan pendapatan bersih: Sockartawi (1986:78) mengatakan bahwa” pendapatan
usahatani bisa dibedakan menjadi dua golongan besar yaitu pendapatan kotor
(gross farm income) dan pendapatan bersih (net fiarm mcome)”. Selanjuinya
dijelaskan oleh Sockartawi bahwa” Pendapatan kotor didefinisikan sehagal nilar
produk total usahatani dalam jangka waktu tertentu, baik varg dijual maupun
yang tidak dijual. Sedang pendapatan bersih adalah selisih antara perdapatan
kotor usahatani dengan pengeluaran total usahatani baik biaya tetap maupun biaya
varabel”.

Usaha pertanian akan produktif bila dikelola secara efisien. Usaha petani
yang produktf berarti produksinya tinggi sedangkan efisien adalah apabila usaha
petam tersebut secara ekonomis menguntungkan. Pada setiap proses produksi
petani akan menghitung hasil produksinya dan semua ini dinila; dengan uang.

Selanjutnya hasil ini dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan.
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Pendapatan usahatani tebu merupakan fungsi dari produksi tebu dengan
harga yang diperoleh untuk tebu atau gulanya, ini berarti bahwa walaupun
produksi gula perhektar relatif unggi, tetapi kalau harga gula vang ditenma
menurun, boleh jadi perdapatan petani tidak meningkat. Oleh karena itu. peran
pemerintah dalam menentukan kebijaksanan harga dirasa sangal menentukan.
Peningkatan produksi tanpa ditkuti perkembangan harga yang wajar akan dapat
merugikan atau dapat mengurangi pendapatan petani, schingga tidak mendorong
keinginannya. Hal ini mengakibatkan menurunnya hasi’ produksi pada tahun
mendatang,

Gula merupakan salah satu dari sembilan bahan pokok, schingga semua
lapisan masyarakat membutuhkannya, Begitu banyaknya konsumen vang
membutuhkan gula, maka harga gula harus dapat dicapai aleh semua konsumen
dan masih memberikan keuntungan bay petani tebu. Penentuan hfirga wuly telah
ditetapkan oleh pemerintah. Menurut Indriani dan  Sumiarsih (2000:99), ikut
sertanya pemerintah mempunyai tijuan yaitu “untuk melindungi produsen agar
merangsang  peningkatan produksi, menjaga kemampuan konsumen, don
mengembangkan tataniaga gula pasir pedagang dalam REgErN  maupun
perdagangan internasional”. S=lanjutnya dijelaskan oleh Indriani dan Sumiarsih,
bahwa usaha pemerintah tersebut belum berhasil sepenuhnya, dilarcaakan adanva
kenyataan bahwa petani lebih tertarik untuk menunam tanaman lain yang lebih
lebih menguntungkan,

Pendapatan petami dalam menanam tebu ditentukan oleh besarnya
rendemen dan mutu tebu, sebagaimana dikemukakan oleh Hadiwi geno (1Y93.3)
bahwa™ mutu tebu dan rendemen sangat besar pengaruhnya terhadap pendapatan
petani”. Dalam SK Mentan No. 05/SK/Mentan/Bimas/'V/1992 antara lain
discbutkan bahwa tebu layak giling yang diserahkan ke Pabrik Gula (PG) dalam
muatan alat angkut sckurang-kurangnya 95% berut tebu. Makin banyak bagian
yang tidak layak giling yang diangkut akan makin turun rendemen tebunys.

Rendemen tebu sangat besar pengaruhnya terhadap pendapatan yang akan
diterima petani. Oleh karena itu, harus ada upaya untuk mengamankan rendemen

tebu tersebut agar diperoleh rendemen yang tinggi. Menurut Supriyadi (1992:24.
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25) usaha untuk mengamankan rendemeq tebu dapat dilakukan dalam 3 tahap,

yakni:

tad

ik

Saat tanaman tebu belum ditebang yaitu dengan cara menjaga tanaman
tebu agar tidak roboh, karena kalau tanaman tebu roboh maka tanaman
tebu tersebut harus segera didirikan lagi dan diikat. Selain ity perlu juga

dijaga agar tanaman tebu tidak terbakar, scbab jika sampal terjadi

kebakaran dan tanaman tidak segera ditebang , rendemen di dalam batzng
tebu akan hilang.

. Saat tanaman tebu ditebang juga mumpengaruhi tingkat rendemen tebu,

karena itu usahakan agar tanaman tebu bisa ditebang saat rendemen padu
posisi optimal. Saat yang tepat untuk memanen atau menzbang tebu
adalah pada tingkat kemasakan yang maksimal yaitu pade saat kadar
sakarosa dalam batang tebu berada pada titik puncaknya. Penebangan
tebu harus bersih dari segala macam kotoran. Sctelah penchangan tcbu
selesai, harus segera diangkut ke pabrik gula untuk segera digiling,

. Saat di pabrikasi setelah hasil tebangan tebu dikirim ke pabrik gula,

pengamanan rendemen sepenuhnya tergantung pada pabrik gula. Petani
hanya mengantarkan tebunya sampai ditempat pemimbangan  saja,
sesudah ity  kesemuanya tergantung pada pabrik  gula yang
bersangkautan.

Pelaksanaan Tebu Rakyat intensifikasi sangat didukung oleh keberadaan

pabrik gula yang dapat memberikan bim,bingan secara teknis tentang budidaya

tebu, penyedia sarana produksi serta memberikan pelayanan kredit terhadap petani

tebu yang menjadi mitra kerjanya. Menurut Suprivadi (1992:49) bahva dalam
pelaksanaan Tebu Rakyat, pabrik gula (PG) dapat bertindak sebagai:

pemimpin kera para petani, pelaku penyuluhan atau bimbingan teknis
pengusahaan tebu rakyat, penyedia bibit unggul, penyedia dan pelayanan
kebutuhan sarana produksi serta memberikan petunjuk dan pelayanan dalam
pemberian kredit kepada para petani dengan memanfaatkan tenaga-tenaga
tetap yang ada di pabrik gula. Untuk melindungi petani tebu ralyat dan
untuk tertibnya pemasaran gula, maka bagian hasil yang menjadi hak petani
diberikan dalam bentuk uang vang nilainya ditentukan sedenmikian sehingga
menggairahkan usaha intensifikasi tanaman tcbu rakyat.

Sesuai pendapat di atas bahwa pabrik gula memang bertindak schagai

petugas penyuluhan lapangan atau memberikan bimbingan secara teknis tentang

budidaya tebu, penyedia bibit unggul karena pabrik gula vang lebin meagert:

tentang

bibit yang sesuai dengan lahan yang akan ditanami tebu, penyedia sarana

produksi dan pemberian kredit untuk merangsang petani dalam mengusahakan
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25) usaha untuk mengamankan rendemeq tebu dapat dilakukan dalam 3 tahap,
vakni:

| Saal tanaman tebu belum ditebang yaitu dengan cara menjaga tanaman
tebu agar tidak roboh, karena kalau tanaman tebu roboh maka tanaman
tebu tersebut harus segera didirikan lagi dan diikat. Selain itu perlu juga
dijaga agar tanaman tebu tidak terbakar, scbab jika sampai terjadi
kebakaran dan tanaman tidak segera ditebang |, rendemen di dalam bateng
tebu akan hilang,

Saat tanaman tebu ditebang juga mumpengaruhi tingkat rendemen tebu,
karena itu usahakan agar tanaman tebu bisa ditebang saat rendemen pada
posisi optimal. Saat yang fepat untuk memanen atau menzbang tebu
adalah pada tingkat kemasakan yang maksimal yaitu pada saat kadar
sakarosa dalam batang tebu berada pada titik puncaknya. Pencbangan
tebu harus bersih dari segala macam kotoran. Setelah pencbangan tebu
selesai, harus segera diangkut ke pabrik gula untuk segera digiling.

- Saat di pabrikasi setelah hasil tcbangan tebu dikitim ke pabrik pula,
pengamanan rendemen sepenuhnya tergantung pada pabrik gula. Petani
hanya mengantarkan tebunya sampai ditempat pemmbangan  saja,
sesudah itu kesemuanya tergantung pada pabrik gula yang
bersangkautan.

3

Ll

Pelaksanaan Tebu Rakyat intensifikasi sangat didukung olch keberadaan
pabrik gula yang dapat memberikan bim bingan secara teknis tentang budidaya
tebu, penyedia sarana produksi serta memberikan pelayanan kredit terhadap petan
tebu yang menjadi mitra kerjanya. Menurut Supriyadi (1992:49) bahva dalam
pclaksanaan Tebu Rakyat, pabrik gula (PG) dapat bertindak sebagai:

pemimpin keja para petani, pelaku penyuluhan atau bimbinsan teknis
pengusahaan tebu rakyat, penyedia bibit unggul, penyedia dan pelayanan
kebutuhan sarana produksi serta memberikan petunjuk dan pelayanan datam
pemberian kredit kepada para petani dengan memanfaatkan tenaga-tenaga
tetap yang ada di pabrik gula. Untuk melindungi petani tebu ralyat dan
untuk tertibnya pemasaran gula, maka bagian hasil yang menjadi hak petani
diberikan dalam bentuk uang yang nilainya ditentukan sedenmikian sehingpa
menggairahkan usaha intensifikasi tanaman tcbu rakyat.

Sesuat pendapat di atas bahwa pabrik gula memang bestindak schagai
petugas penyuluhan lapangan atau memberikan bimbingan secara teknis tentang
budidaya tebu, penyedia bibit unggul karena pabrik gula vang lebih meagerts
tentang bibit yang sesuai dengan lahan yang akan ditanami tebu, penyedia sarana
produksi dan pemberian kredit untuk merangsang petani dalam mengusahakan
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lahannya dengan tanaman tebu, pabrik gula juga ikut serta melindungi petan;
dalam hal pemasaran gula yang menjadi hak petani dengan harga vang telgh
ditentukan oleh pemerintah dengan tujuan agar petani lehih bergairah dalam

mengusahakan lahannya dengan usaha intensifikasi tanaman teby rakyat.

2.4 Biaya Produksi Usahatani

Produksi yang tinggi merupakan tujuan akhir dari suatu usahatani, akan
tetapi belum dapat dikatakan efisien dan dapat meningkatkan pendapatan. Dalam
mengukur hasil produksi, pada umumnya petam terbiasa mengukur efisiensi
usahatani dari sudut besarnya hasil produksi  dan kadang-kadang tidak
memperhitungkan biaya untuk memproduksinya. Biaya produksi dalam usahatani
adalah keseluruhan pengeluaran yang dikorbankan oleh petani yang secara khusus
drgunakan untuk mengelela tanaman agar memperoleh hasil. Untuk mendapatkan
hasil tersebut adalah dengan mengkombinasikan beberapa fakior pioduksi yaity
lahan/tanah, tenaga kerja, modal serta teknologi,

Suatu pekerjaan akan berhasil dengan baik dan memuaskan apabila
dikerjakan pada waktu yang tepat serta sesuai dengan keadaan setempat. Sama
halnya jika tanah petanian dikerjakan pada waktu yang tepat, maka dengan biaya
tertentu akan diperolch hasil vang iebih baik. Wakty mengerjakan tanah
berhubungan erat dengan musim tanam, supaya dapat menanam tepat wakiu,
maka awal dan akhir pengerjaan harus tcpat pula, sehingga waktu menanam tidak
akan tertunda dan membawa kerugian. Pada umumnya, petani sudah mahir dalam
mengolah lahan dan mengerti benar wakty yang tepat untuk mengerjakan tanah
Pada lahan kering waktu bertanam umumnya jatuh pada musim penghujan karena
tanah harus sudah selesai dikerjakan pada hujan pertama. Sedang pada tanzh yang
basah (karena ada irigasi), waktu mengerjakan tanah dapat dimulai sewaktu
waktu.

Biaya produksi dapat digolongkan ke dalam dua golongan yaitu biaya
tetap ( fived cost ) dan biaya variabel ( variuble cost ). Menurut Mabyarto
(1989:74) ™ biaya dalam usahatani dapat digolongkan ke dalam dua polongan

vaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalzh biaya vang tidak
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tergantung pada besar kecilnya hasil produksi, sedang biaya variabel dalah biaya
yang besar kecilnya tergantung pada pn':duksinya. Semakin besar output vang
dihasilkan semakin besar pula biaya variabelnya. Sedangkan penjumlahan dan
biaya tetap dan biaya variabel merupakan biaya total.

Menurut Hernanto (1996:179-180), ada empat katagori biava yamu:

I. Biaya Tetap (Fixed Cost)
yaitu biaya yang penggunaanya ticak habis dalam saty masa produksi.
Tergolong dalam kelompok biaya ini antara lain - pajak tanah, pajak air,
penyusutan alat dan bangunan pertanian, pemeliharaan  kerbau,
pemeliharaan pompa air, traktor dan sebagainya.

2. Biaya Variabel atau biaya-biaya berubah (Variable Cost)
vaitu biaya yang besar kecilnya sangat tergantung pada biaya skala
produksi. Tergolong dalam kelompok ini antara lain - biaya pupuk, bibit,
obat pembasmi hama dan penyakit, buruh atan tenuga kerja upahan,
biaya panen, biaya pengolahan tanah baik yang berupa kontrak maupun
upah harian dan sewa tanah, .

3. Biaya Tunai dari Biaya Tetap dapat berupa air dan pajak tanah.
Sedangkan untuk biaya varibel antara lain berupa biaya untuk pemakaian
bibit, pupuk, obat-obatan dan tenaga luar keluarga.

4. Biaya tidak tunai (diperhitungkan) meliputi biaya tetap, biava untuk
tenaga kerja. Sedangkan biaya variabel antara lain biaya panen dan
pengolahan tanah dari keluarga.

Usahatani tebu membutuhkan biaya yang cukup besar, seringkali lebih
besar dibanding usahatani lain tanaman pangan, Hasil penelitian Gunawan
Sumodiningrat dkk di PG Jombang Baru tahun 1989 dalam Mubyarto dan
Daryanti (1991:52-53) secara jelas menunjukkan bahwa biaya usahatam tebu lebih
besar dibanding pola padi-padi-jagung atau pola radi-padi-kedelai maupun pola
tanaman pangan lainnya. Di samping biaya untuk penyediaan faktor-faktor
produksi, selama menunygu panen yang jangka waktunya relatif panjang petani
juga memerlukan biaya untuk memenuhi kebutuhan keluarga schari-hari, Oleh
karena itu, petani memperoleh bantuan kredit dari pemerintah untuk membiayai

usahataninya maupun biaya hidup keluarganya atau cost of living (COL).

2.5 Potensi Budidaya Tebu lahan kering
Indonesia sebagian besar lahan pertanian vang ada adalah berupa lahan

kering. Lahan kering merupakan salah saty modal pembangunan pertanian yang
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perlu terus di kembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
daerah pedesaan. Pertanian lahan kering ‘mcncakup semua pertanian pada lahan
tadah hujan yaitu lahan yang hanya menerima air semata-mata dari hujan. Pada
umumnya sebagian besar terdini dari tegalan, yakni lahan yang ditanami tanaman
semusim dan pekarangan. Hujan merupakan faktor penentu yang paling dominan
pada lahan kering sehingga kesuburan tanah dan jumiah air yang sangat terbatas
merupakan masalah utama dalam pertanian di lahan kening.

Sejalan dengan peningkatan kebutuhan gula pemenntah telah melakukan
berbagai upaya untuk dapat memenulnya. Salah satu upaya vang dapat
dilakukan yaitu melalui budidaya tanaman tebu di lahan kering Faktor vang
menjadi kendala di lahan kering adalah terbatanya air dan kesuburan tanah, Untuk
itu diperlukan teknologi yang tepat agar pertumbuhan tebu dapat menghasilkan
produksi yang tinggi. Menurut Tim Penulis (1994:2), teknologi budidaya tebu di
lahan kering di dasarkan pada pemanfastan air secarn maksimal serta
memperhatikan efisiensi penggunaan sumber dava alam. Hal-hal yang harus
diperhatikan dalam budidaya tebu lahan kering adalah sebagai berkut:

- Mengandalkan air hujan untuk pertumbuhan dan peningkatan hasilnva,

- Menggunakan jenis tebu tahan kepras berulang kali,

. Pengolahan tanah dalam (25-30 cm), untuk menciptakan kondisi tanah
gembur di bagian bawah. Pengolahan tanah juga akan meningkatkan
efisiensi penyimpanan dan pengpunaan air tanah serta memperdalam
Jelajah akar,

4. Membuat skala prioritas kegiatan pemeliharaan, agar penggunaan biava

menjadi lebih efisiensi,

5. Penggunaan pupuk lengkap dan berimbang,

6. Memerlukan kecepatan tanam (bulan desember harus sudah selesai

tanam).

e

Pendidikan  dan  ketrampilan scorang petani sangat menentukan
keberhasilan dalam agribisnis. Petani sebagai pengusaha dan pengambil keputusan
tentang jenis kegiatan yang akan diusahakan selalu dihadapkan kepada masalah
ckonomis. Adapun alasan yang mendasari petani melaksanakan usahatani tebu
antara lain luas arcal pertanian yang diusahakan, pendapatan yang diperoleh
petani dari scktor pertanian, pemasaran, aan pengadaan sarana produkst yang
relatif mudah.

o e e S
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2.6 Hipotesis Penelitian

Dan kajtan teoritis yang dikemukakan di atas, maka dapat dimmuskan
hipotesis sebagai berikut : “ Pendapatan petani sesudah berusahatani tebu lebih
besar dari pada sebelum berusahatani tehu pada lahan kering di Desa Patemon

Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember musim tanam 19992000
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1. METODE PENELITIAN

Untuk menjawab permasalahan dan menguji hipotesis dalam penelitian

int, maka pada bab ini akan diuraikan tentang desain penelitian, metode penentuan

dacrah penelitian, definisi operasional variabel, metode penentuan responden,

metode pengumnpulan data dan teknik analisa data.

3.1 Desain Penelitian
Untuk memahami permasalahan tentang perbedaan pendapatan, jenis
penelitian yang digunakan olch peneliti adalah jenis penelitian dengan pendekatan
kuantitatif. Dilihat dari sifatnya, penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian
komparatif dimana peneliti membandingkan pendapatan antarz sebelum dan
sesudah usahatani tebu pada lahan kering. Untuk mendapatkan g;amharan yang
Jelas, maka dilakukan beberapa langkah vaitu:
a. Fokus penelitian yang dilakukan oleh peneliti pendapatan usahatami sebelum
dan sesudah berusahatani tebu pada lahan kering.
b. Data yang diperoleh berupa hasil angket sebagail metode utama sedang metode
pelengkapnya digunakan metode dokumentasi,
c. Penetapan responden denpan metode proportional random sampling
berdasarkan luas lahan.
d. Untuk menguji adanya perbedaan pendapatan bersih digunakan persentase dan

uji t — test,

3.2 Tempat Penelitian

Dalam peneclitian ini penetapan daerah penelitian dengan mengrunakan
metode purposive yaitu denpan menetapkan Desa Patemon Kecematan Tanggul
Kabupaten Jember sebapai daerah penelitian. Pemilihan Kabupaten Jember
sebagai daerah penelitian berdasarkan pertimbangan bahwa merupakan salah satu
sentra produksi tebu diantara beberapa kabupaten yang ada di Jawa Timur,

Sedangkan pemilihan Desa Patemon Kecamatan Tanggul, karena Desa ini
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merupakan salah satu sentra tebu lahan keing yeng menjadi salah satu Desa

pensuplai bahan baku tebu di Pabrik Gula Semboro.

3.3 Definisi Operasionai Variabel
Pendapatan usahatani yang dimaksud dalam penelitian adalah:
A. Pendapatan sebelum usahatani tebu
Pendapatan petani scbelum usahatani tebu  vaity pendapatan yang
diperoleh dari usahatani jagung yang didapat dari perkalia.n produksi fisik dengan
harga satuan produksi lalu dikurang dengan biaya-biaya antara lain biaya bibit,
biaya obat pemberantas hama penyakit lanaman, biava pupuk (Lrea, Za, TSP,

KCL) dan biaya tenaga kerja vang semuanya dinilai dengan uang

B. Pendapatan sesudah usahatani teby

Pendapatan petani sesudah usaliatani tebu vaitu pendapatan yaug diperoleh
dari perkalian produksi hasil sula bagian petani dengan harga yang sudah
ditentukan oleh pabrik gula ditambah dengan pendapatan tetes selanjurnya hasil
tersebut dikurangi dengan biaya-biayvaantara lain: hiaya bibit, biava nupuk (ZA,
TSP, KCI), biaya obat pemberantas hama penyakit tanaman, biava heban hidup,
biaya garap (biaya tenaga kerja), dan biaya tebang angkut yung telan dikeluarkan

oleh pabrik gula setempat yang kesemuanya dinilai dengan uang.

3.4 Metode Penentuan Responden

Metode penentuan responden merupakan suatu cara untuk menentukan
siapa-siapa yang akan menjadi sasaran penchitian dan berapa jumlahnva. Metode
penentuan responden yang digunakan dalam penclitian ini adalah metode
proportional random sampling berdasarkan luas lahan Sesuai pendapat Pravitno
dan Arsyad (1987:92) membagi luas lahan vang dimiliki petani dun kategori
petani berdasar luas lahan yang dimiliki adalah -
@ petani miskin dengan luas lahan di bawah 0.25 Ha
(@ Petani kecil dengan luas lahan antara 0,25 - 0.50 Ha

(@} Petani besar dengan luas lahan di atas 0,50 Ha
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Berdasarkan pendapat Prayitno dan Arsyad tersebut, maka petani tebu
yang menjadi responden dalam peneliﬁal‘r ini adalah petani besar yang memiliki
lahan seluas 0,50 hektar iebih vang tinggal di Desa Patemon. Dari 90 orang petani
tebu hanya 30 petani vang memenuhi kriteria untuk dijadikan responden. Jadi
responden yang diambil adalah 30 petani tebu yang mem punyal luas lahan (50
hektar lebih pada lahan kering yang ada di Desa Patemon. Untuk mendapatkan
data yang dapat mendukung mengenai kehidupan netani dengan usahatani tebu
pada lahan kering dan perkembangannya maka dibutuhkan informan. Dengan
demikian beberapa informan dalam penelitian ini adalah kepala desa Patemon dan

petugas penyuluh lapangan dari pabrik gula Semboro.

3.5 Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan untuk memperoleh data Llﬂiilm1[}t}nfﬁﬁﬂn ni
adalah dengan menggunakan dua metode vaitu @ metode augket dan metode

dokumentasi.

3.5.1 Metode Angket

Metode angket adalah metode pengumpulan data vang dilakukan dengan
memberikan daftar pertanyaan secara tertulis yang diberikan kepada sejumlah
responden yang diteliti untuk mendapat jawaban atau tangpapan. Metode angket
vang dipakai adalah angket terbuka dengan maksud agar responden lebih leluasa
dalam menyampaikan kondisi usaha mereka tanpa harus dibatasi ofeh ocherapa
pilihan jawaban. Angket dalam penelitian ini adalah sebagai alat pengumpul data
vang berupa sejumlah pertanyaan-pertanyaan tertulis, untuk memperoleh data
lentang pendapatan kotor, pendapatan bersih dan biaya proukel darl usahatani

vang dilakukan.
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3.5.2 Metode Dokumentasi
Data vang diharapkan dani metode dokumentasi ini adalah -

2.  Jumlah penduduk menurut umuor, pendidikan, kepemilikan tanah dan mata
pencahanan.

b.  Letak dan batas wilayah Desa Patemon Kecamatan Tanggul Kabupaten
Jember,

¢, Peta wilayah Desa Patemon Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember.,

3.6 Metode Analisis Data

Setelah data terkumpul, proses selanjutnya adalah menganalisa <ata vaitu
[ Rumus yang digunakan untuk mengetahui besarnya pendapatan bersih yang
diterima petani sebelum dan sesudah berusahatani tebuy pada lahan kering adalah -
Pendapatan kotor: TR =P X QQ
dimana :

TR = Total Penerimaan

P = Harga Satuan Output

Q =Total Produisi
Pendapatan bersih - ¥ = TR - TC
dimana : .

Y = Pendapatan bersih

TR = Total penerimaan

TC = Total biaya
Sumber: (Boediono, 1992:95)

2. Untuk mengetabui perbedaan pendapatan bersih sebelum  dan sesudah
berusahatani tebu pada lahan kering, menggunakan analisa perbandingan rata-rata

pendapatan bersih perhektar dengan nersentase (%) yaitu:

FBE
%PB= —— X 1009
Toual PB
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dimana :
Y% PB = Persentase pundapatm; bersih
PB = Pendapatan bersih
lotal PB = Total pendapatan bersih sebelum dan sesudah berusahatani
tebu

3. Selanjutnya untuk menguji perbedaan tersebut dengan analisis t -test dengan
rumus scbagai berilut: (Dajan, 1994:265),
g X=X ‘

II:(HP ~ I)Slz x {.ﬂl = I}SJ: | 1 I_

dimana:

X, = Rata-rata pendapatan sesudah berusahatani tebu
X2= Rata-rata pendapatan sebelum berusahatani tebu
5; = Standart deviasi sesudah berusahatani tebu

\/(ﬁ —Al)

= Standart devias: sebelum berusahatani tebu

Y r'Z(XZ-- T?)
o= wr e

i = Besamya sampel sesudah berusahatani tebu

n;= Besamya sampel sebelum berusahatani tebu
Dengan menggunakan level of significant 95 % (o) = 005 maka kriteria
pengujian hipotesa adalah sebagai berikut:
Ha : X; >X;, berarti pendapatan petani sesudah berusahatani tebu lebih besar dari
pada schelum berusahatani tehu
Ho © X, =X, berarti pendapatan petani sesudah berusahatani tebu sama besar

dengan scbelum berusahatani tebu,
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Kriteria pengujian keputusan
Jika t-hitung > t-tabel, berarti pendapatan petan: sesudah berusahatani tebu lebih
besar dari pada sebelum berusahatam tebu

Jika t-hitung < t-tabel, berarti pendapatan petani sebelum berusahatani tehu lebih
besar dari pada sesudah berusahatani tebu.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pengujian hipotesis dengan persentase
serta uji t-test maka dapat disimpulkan bahwa” Ada perbedaan pendapitan petani
sebelum dan sesudah berusahatani tebu pada ishan kering di Desa Patemon
Kecamatan Tanggul Kabupaten Jember musim tanam  1999/2000° Dimana
pendapatan bersih petani sesudah berusahatani tebu lebih besar dari pada sebelun
berusahatani tebu.  Persentase pendapatan sesudah berusshatani ichu sehesar
60,38 % dan sebelum berusahatani tebu sebesar 39 62 %, ini berarts menunjukkan
kenaikan sebesar 20 76 %. Sedangkan besarnya perbedaan pendapatan bersih
yang dianalisa melalui uji 1-test adalah signifikan yaiio denpan hasil t-hitung
9,279 > ttabel 1.671.

5.2 Saran

Berakhirnya kegiatan penelitian ini penulis dapat menyumbangkan saran-
saran vang nantinva berguna bagi semua pihak yaitu: kenaikan pendapatan petani
sesudah berusahatani tebu hendaknya terus diupayakan dengan pengarahan dan
bimbingan secara intensif dari pabrik gula setempat dan dengan adanye kenaikan
pendapatan  tersebut  diharapkan petani lebih terangsang  untuk melakukan
usahatani tebu pada lahan yang dimilikinya. Untuk penelitian lebih anjut yang
sejenis, sebaiknya masalah yang dikaji tidak hanya pendapatan saja tetapi aspek-
aspek lain yang dianggap perlu, juga dalam penentuan responden sebaiknva tidak
hanya menggunakan metode proportional random sampling berdasar luas lahan
tctapt dapat menggunakan metode lain yang dianggap lebih tepat. Seclain it
dalam perhitungan untuk upah tenaga kerja yang berasal dari pemilik lahan

(tenaga kerja keluarga) jupa diperhitungkan.

Laa
LIF)
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Lampiran 2.

ANGKET PENELITIAN

Kepada
Yth. Bapak / lbu/ Saudara
B]]

Tempat

Dengan hormat,

Untuk kepentingan ilmu pengetahuan yang kami tempuh, utamanva untuk
kepentingan  skripsi, kami mohon kesediaan Bapak/ibu/Saudara  untuk
memberikan jawaban pada daftar pertanyaan berikut dengan sejujur-jujurnya.

Segala keterangan yang Bapak/lbu/saudaia berikan, akan kami Jaga
kerahasiaannya. Atas kesediaan dan bantuan dari bapak/lbu/Saudara kam;

sampaikan banyak terima kasih.
Hormat Kami,

Hartatik
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Identitas Responden
1. Nama

2 Umur
3. Alamat rumah
4. Pendidikan

Petunjuk Pengisian

1. Tulislah identitas Bapak/lbu/saudara di tempat yang tersedia,

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapat Bapak/!bu /saudara.

Daftar Pertanyaan Untuk Petani Sebelum berusahatani Tebu
I. Berapa luas lahan yang saudaramiliki?. .. .. Ha
2. Berapa biaya yang saudara keluarkan untuk:
1) Bt Rp ... .......
2) Obat Pemberantas HamaRp ... ... ...
3) Pupuk ; |
4 UreaRpie. .
0} TaaRe .
C) TolRE
d) KCERpe T~ T

Apakah saudara memakai tenaga kerja dari luar keluarga 7 ..

lad

4. hika saudara memakai tenaga kerja dari luar, berapa jumlahnya? ... Orang

rJII

Apakah lenaga kerja yang saudara gunakan ity harian atau horongan 7.
6. Berapa upah tenaga kerja selama proses produksi/mulai tanam sampai panen’
s i, T
7. Berapa hasil produksi/panen yang saudara hasilkan dalam satu musim tanam?
Kg
4. Apakah saudara melakukan penjualan langsung ke pasar atau pedagang vang
datang sendiri ke lahan? ...

9. Berapa harga per Kg-nya yang saudara terima? Rp....
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Daftar pertanyaan untuk petani sesudah bBerusahatani tebu

¥

Lrl -

14,
1.

Berapa biaya yang saudara terima untuk:
1) Bibit Rp.............
2} Obat pemberantasan hama Rp ...
3y Pupuk ;
a) Za Rp.......cooene.
by TERRY o
¢} KCERD ..o,
Berapa biaya garap yang saudara terima dari pubrik pula dalem satu musim

tanam?Rp ...........

- Apakah saudara memakai tenapa kerja dari luar 7 ...

Jika saudara wmemakai tenaga kerja dari luar, berapa jumlahrya?
......0rang

Apakah tenaga kerja yang saudara gunakan itu harian atau oorongan? .. ...

Berapa biaya beban hidup atau Cost Of Living (COL) yang saudara terima dari

pabnik gula? Rp .............

Berapa aya tebang angkut yang saudara terima dari pabrik gula? Rp ... ;

Berapa hasil gula yang saudara terima dari pabrik pula ? ... Kg

Berapa harga gula yang saudara terima dari pabrik gula per Kg-nya?

£ o

Apakah ada pendapatan lain selain dari hasil gula? ...

Jika ada, dan hasil apakah tambahan pendapatan tersebut? .

. Berapa hasil tambahan yang saudara terima tersebut? Rp ... ...
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Lampiran 3.

Daftar Nama Respoaden

~No. | Nama Responden | Umur | Tingkat Pendidikan FMama_L ____i
I. | HRipin 49 | SD } Krajan | |
2. | H. Buhari ‘ 50 I sSD Curah Putih |
3 P Wiryo s . SR | Curah Putih |
|4, i Nor 43 ! | Curah Putih |
| 5. | P.Sudak | 58 | - \ Curah Putih |
' 6 | P Tuha | 56 | SR Curah Putih |
7. | Dulhadi . 3. SO | Curah Putih |
8. | M. Nadi | 49 | SD ' CurahPutih |
9. [P Tura L 57 | ; Curah Putih |
| 10. | Hasim L 82 1 SMID Krajan !
| 11 | P. Nursia b SRR | " Curah Putih
12, | H. Kamali I 60 | Curah Putih |
13 | P Surani 62 | 3 - Curph Putih |
14. | Abu 39 | SD Curah Putih |
15, | Nawawi Y5y | SMP | Curah Putih
16. | Amir | 56 SD | Curzh Putih
([ 17. | B. Nomsari 59 - | Curah Putih
| 18. | Nasir 48 | 3D | Curah Putih |
| 19, | B. Muni'a by A - | Curah Putih |
L 20, | P. Samsiya o -  Curah Patth |
[ 241 Arso | 53wt - Curah Putih
| 22, | Sanaji | 48 SD | Krajan |
23, Makruf | 36 | 5D | Curah Putih |
| 24, Hasim t o4 | sD ' Curah Putth |
| 25. . Bahn ' 88 4 - ¢ Curah Putth |
| 26 | Mulyadi | 43 SD Curah Putih |
| 27 | Saiful Bahri sk | SMP i Curah Putih
| 28 | Murdi t s SR | Curah Putih
I 29, | Jadin | SR { Curah Putih
| 30. | Supardi _ | 55 | SR Curah Putih__|
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Lampiran 6.

Penenmaan total (TR) sebelum dan sesudah vsahatani tebu

NG | Luas tahan TR TR/Ha )
(Ha) Sebalum Sesudah Sebelum Sesudah

1] 4886 21300000  42410250| 4545454 55| 0050416.13
2| 8670] 19120000  33214B00| 5209809.28| 9050354.22
3 0860[ 2400000 7782300  2790697.67| 904918605
4 2768 10966000]  25051250| 3961705.20] 9050307.08]
5| 1351]  4912000|  12226250| 363582531| 9049777.94
8 1.206{  5300000{ 10913800 4394693.20| 904958541
e 13501 5136000|  12217950| 3804444.44] 9050333 33]
8 3465  18500000]  31360450] 5339105.34] 9050634.92]

9 1.260|  7360000|  11403800| 5841269.84] 9050634.97]
| 10 3650  20520000| 33034950 5621917.81] 9050671.23
11 3600] 19300000 33765700 5361111.11] 9379351 11
12|~ 4560]  23350000|  42769250] 5120614.04] 9379221.49
13|  1751]  8700000|  16422350| 496858938] 6378840.66
R 0637|  3000000f 5974500, 4709576.14| 937912088
15| 3500f 18900000  32628100] 5400000.00| 9379457 14
18] 2450]  13120000)  22931700] 5355102.04| 938028571
7] 22e1] 13290000 - 21207200 5877930.12| 937856656
18] 2.000|  11512000{ 18757800 5756000.00| 93789000
19] 2351  13150000| 22052400 5593364.53| 9380008.51
20]  2800| 17000000  2€263050| 6071428.57| 937966071
21| 2B60|  13000000f  22183900| 488721805| 8343571.43]
22 2460 11600000  20526350| 4715447.15] 834404472
23 3.000/ ~ 17500000] ~ 25030950| 5833332.33| 8343650.00
24 1137| 6210000]  9487800| 5461741.42| 834459103
25 1930] 4714000 ~ 16103500| 2442487.05| 5343782.38
26 1765/ 6830000 14726900 3860688.39| 834385269
27 2065]  14470000| 17226800 700726392 834227603
28|  3256)  19352000| 27166200 5043483.04| 834342752
29 2363 14550000 19715800 6199746.08| 8343546.34
30 3763|  20720000]  31396200| 5508245.02| 8343396.23
Jml 74.58] 385882000.00| 666212250.00| 151225297.91| 267732462.39
Rer 2.49] 12882733.33| 22207075.00| 504084325 892441541
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Lampiran 7,

Biaya total (TC) sebelum dan sesudah usahatani tebu

| Ne | Luas lahan TC TC/Ha
{Ha) Sebalum Sesudah Sebalum Sesudsh

M 4888 5449000 18543923 1162825.44] 3530500,00
2| 36701 5061000  12958035| 1379019.07| 3530500.00
3| 0860 | 13720001 3036230] 1595348.84| 353050000
4 2768]  3289000|  o772424] 11sezzz. 54| 353050000
5| 1351 2232000] 4769708| 1652108.65| 353050037
6 1206 2085400 ~ 4257783| 173747927| 3530500.00
7} 1350 1521000]  4766175| ~112666667| 35305C2.00
Bl 3465 5190000  12232373|  G20834.92| 353026638
91 1.260)  2192200] 4448430 1739841.27| 3530500.00
.10} 3650] 41000001 12686325 1123267.67| 3530500.00
s 36001 3969000 12708800 1102500.00| 3530500.00
12 4560 5201000|  16099080| 1140570.18| 3530500.00
13 1.751]  2895000| 6181106 1853340.95| 353004340
A T 0637 1629000 2248629 2557299.84| 3530500.78
151 3500f  4110000|  12356750] 1174285.71| 3530500.00
18] 2.450] 4027500 8649725| 1643877.55| 2530500.00
A7) 2261 3945000] - 7982461| 1744803.18| 3530500.22
18] 2000  3585000| 7061000 1762500.00| 3530500.00
18] 2351  3678000f 8300206 1563589.96| 3530500.21
201 2800] 3699500  9885400] 1321250.00| 3530500.00
21 2660 3788500  9351130| 1424248.12| 3530500.00
22) 2480 38675001  BEB5030| 1572154.47) 353050000
23] 3000 4720200] " 10591500]  15/3400,00| 3530500.00
24} 1.a37) " 2253000 4014178) 1981530.34] 3530500.44
25 1.930]  1786000]  6B813865| 025388.60| 3530500.00
28] 1.765] 2208000  6231333| 125099150| 353050028
27| 2085|  3412000{ 7290483 1652300.24] 3530500.24
28 3256/ 3493000  11405308| 1072788.70] 3530500.00
29 2363 3836000 8342572| 1623360.14] 3530500.21
30 3.763 6210000  13285272| 1650279.03| 353050013
Jml 74.58| 102812800.00| 263285433.00] 44045893.76| 105914312 68
Rerata 2.49] 342709333] 877€181.10] 1468196.46] 3530477.00
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Lampiran 8.

Pendapatan bersth (Y') sebelum dan sesudah usahatani tebu

-

No Luas lahan Y YiHa Persentase
(Ha} Sebelum | Sesudah Bebelum | Sesudah | Sebelum | Sesudah
1 4 685] 15851000 258668327 3382629.11{ 5513918.13 3.156¢ 3.380
2 36701 14058000 20257865 2B30790.19 5519854 22 3574 2,380
3 0.860 1028000 4748070 1185348 84 5518686.05 1.115 3,379
4 2.768 JTBTT000 15278826 2773482 68 5519807 08 2.588 3380
5 1.351 2680000 7456544 198371577 o519277 57 1.851 3.37%9
5] 1.208 3204800 BBRE01T 265721393 £519085.41 2479 3379
T 1,350 3615000 7451775 2BT7TTITT.78 5519823 33 24598 3,380
g 24685 15310000 19128077 441847042 9520368.54 4122 3.380
9 1.260 5167800 8855370 4101428.57 5520134 92 3827 3.380
10 3.850| 16420000 20148625 4498630.14 5520171.23 4187 3.380
11 2.600] 15331000 21055800f 4258611.11 5848851 11 2973 3,581
12 4.580] 18145000 26670170 3980043 88] SR4RTZ1 49 3713 3.581
13 1.751 5805000 10241244 3315248 .43 5848757 .26 3,083 3.581
14 0637 1371000 3725571 2152276,30] 5843620.00 2.008 3.581
16 3.500{ 14790000 20471350| 4225714.23] 584885714 3,943 3.581
16 2.450 8082500 14331975] 3711224 48] 584978571 2,463 3.582
17 2.2B1 9345000] - 13224738| 4133126.93] 584006634 3.856 3,581
18 2.000 T927000 11696800} 386350000 5848400.00 3.698 3.581
18 2.351 2474000 137521841 4028774.56] 584950829 3760 3 582
20 2.8001 13300500 18377650 AT50178.57 SB481£0.71 4 432 3581
21 2.660 8211500 12802770 462968 92 4813071.43 3,231 2.947
22 2460 TT132500 11841320 31432592 6B 4813544 72 2.933 2.947
23 3000} 12779800 14433450 4259933.33 4813150.C0 3975 2947
24 1137} - 3957000 54736821 3480211 .08 4814090.58 3247 2848
25 1.930 2828000 §92896235 15170598 45 4813282 3B 1.415 2947
26 1.765 4622000 BA955687 2518696 88 4813352 .41 2443 2947
27 2.065| 11058000 13040717 5254963 .68 £315117.18 4 996 3,867
2B 3.256] 15858000 158708592 4870700.25| 481292752 4 544 2947
28 2363 10814000 11373228 4576385 85 4813046.13 42710 2947
30 3.763| 14510000 18110828] 3855965.98 4572896 09 3.588 2,947
Jml 74.58] 2830692001 406031217] 107179404 15] 163321491 11 100 100

Rerata 2.49| 84356840.00]13534373.90 3572646 81 5444048 70
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Lampiran 9.

Perbandingan pendapatan petani sebelurn dan sesudah usahatani tebu pada lahan kering

iNoResp [ X, | X, X - X X | -%Y | (K-Xy |
s 551991613} 3382629.11| 7586642946 -I‘QQE}IT 6970 5755715120,  36106725185|
2 | 5519854.22) 3830790.19| 75804.51973| 258143386 57463252121 66638007593

3 | 5518686.03) 1195348 34| 7463634281 237720707 5570583660 5651545627717

4 | 5519807.08| 2773482.65| 75757.37723| -790164 146| 5730180204 E3R663333335
e §519277.57| 1983715 77| 75227 86847 -1588031 04|  5659232195| 2524701846420
6 | 5519085.41| 2657213.93] 7.0357026] -915432.875| 5630356665  B3801T348015
= 5519833 33| 2677777.78] 75783 .62063| -804860.027] 5743158521 ~ BOOTOO5T5003
"_'3_4 5520368.54] 441847042| 76318.83887] BASE23 613] 5834565166 715417585084
|9 | 5520134.92) 4101428.57) 76085.21604] 528781, 766 ST88IE0236| 279610156495
10 5520171.23] 4498630.14| 76121 52918] 925083312 smmuﬁql 8574451310051
11 | 584886111} 4258611.11| 4048114074  685964.306, 1638722755711 470549059743
12 | 5B48721.40| 3080043 86| 404671 7875| 40729/ (55 |ﬁ2ﬁ5;9;.f~§ﬁ-f_ 16597236027
13| 5848797.26| 3315248 43| 404747.555] -257398376] 11 820583287 66253923732
| 14 | SB48620.08| 2152276.30] 4045703905 1420370, 51| 163677200864 2017452385332
15 | 5B4B957.14| 4225714.20 404907.4392] 653067 481 163950034286 26497134351
|16 | S84978571| 3711224.49] 405736,0106] 138577.685] 164621710287] 19203774720
B 5849066.34] 4133126.93] 405016.6386] 560480.13] 164038477566 um:rg?ﬁ{}ge;l.
18 | 5848400,00] 3963500.00] 4043502963 390853 195] 163499162119] 152766220033
19 584950829 4029774.56| 405458 5906 457127 750 }5@5’9&5&3?33 208965788052
20 5849160.71] 4750178.57| 405111.0106| 1177531770 164114930899] 1386581060921
L) !_ia_}a_dﬂ 43| 1462969.92| -630978.275| -109676,88| I08133583682] 12029018050
22 | 4813544.72( 3143292.68| -630504 988] 420354.122| 397536540210 184334963151
23| 4813150.00 4259933.33| -630899.704) 687286528 398034436127 473380773012
[ 24| 4814090.59| 3480211.08 -629956 114] -92435.7232) 396848485851| 8544362027
25 4813282.38! 1517098 45 -630767.32] -2055548. 36] 397867412332! 4225279057897/
26 _____-1813352:-'-1'1_i___26I86{?ﬁ'.-8'§ -630697.296] -953545.921] 397779073887 010020452079
27 | 631511719 5354963.68 8710674876 1782314 88 ?53%3%?9:?} F176653444249]
28 ""_ing__:}f;'zfji';_z _4870700.25| 631122 85| 1298053.44] 308313212741 1684942734643
29 [4_51_3@_.:_.___:_3 457638595 -631003.576|  1003739.15] 393165512‘”)"[ 1007492271301
30 4812896.09| 3855965.98| -631153.61| 28331018 39834879613 BU269T5TS15
{jumiah 163321491] 107179404 6036796573584 | 2939925282 1520]
[Rerata [5444049.70413572646 805 -] & ey vy el
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Lampiran 10

g o (S . 5, - [Hm-x)
: IJ n—1 o h' n,—1
_ [6036796573584 o _ [293992528215
TN 304 "3_\! 30-1
5, = 4208165395089, 10 S, = /1013767338673 09
— 4562514548 hg = 1006860.139
X~ X
= 5 — - —
i~ - 1)S; +(n, - 1)S;’ '1 1
\ w o+, — 2 11,;-? 1,

5444049.704 ~ 3572646.805 _
[{:T?_ ’}456?’5i 454324":3““‘11{}@@86{] I";t}* Ty

\ 030 Y30 30
1871402.899
]f 6036796573583 99 + 29199?5?321519 TR
! 58 Ve \“3(}
E 1871402 899
~  610966368881.0990.0667
1871402.899
" 781643.377 X 0.258
1871402.899
201663.9913
¢ 9.2798]
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